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ABSTRAKSI 

Muliadi, Nover. 572011117775 N, 2024, “Analisis Terjadinya Tubrukan antara 

MT. B. Atlantic dengan Althea saat akan Ship To ship di Nouadhibou”, 

“Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Capt.Dian Kurnianing Sari., 

S.ST.,M.M, Pembimbing II : Pranyoto .,SP1.,M.AP. 

 

 Kapal menjadi moda transportasi utama di laut. Dalam pengalaman penulis 

saat praktek laut di MT. B. Atlantic yang merupakan jenis kapal tanker bunker  

yang mendistribusikan bahan bakar minyak dengan cara ship to ship (STS). 

saat akan melaksanakan STS di Nouadhibou pada tanggal 08 mei 2023 kapal 

mengalami masalah yaitu tubrukan. MT. B. Atlantic sebagai kapal yang 

berolah gerak untuk sandar menabrak MT. ALTHEA pada bagian buritan 

kanan. 

 

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah kualitatif. Dalam 

pengumpulan data, Penulis menggunakan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi secara langsung di MT. B. Atlantic. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan mengggunakan tiga komponen yaitu : Reduksi data, 

Penyajian data dan menarik Kesimpulan. 

 

Hasil Penelitian yang telah dilakukan penulis menunjukkan bahwa terjadinya 

tubrukan antara MT. B. Atlantic dengan MT. Althea saat akan STS disebabkan 

2 faktor yaitu : Kurangnya kesiagaan kru dalam menghadapi cuaca buruk 

Pelaksanaan standar operasional prosedur recommended maneuvering 

approach yang belum  terlaksana dengan maksimal. Dampak dari terjadinya 

tubrukan antara MT. Atlantic dengan yaitu terlambatnya bongkar muat, 

lambung kiri penyok dan railing patah, crew mengalami kelelahan dan stress 

psikologi. Tindakan yang dilakukan mencegah tubrukan saat akan STS adalah 

menerapkan standar operasional prosedur (SOP) yang disepakati yaitu 

recommended maneuvering approach dengan maksimal, melakukan safety 

meeting. 

 

Kata kunci : Ship to Ship, Tubrukan, Prosedur. 
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ABSTRACT 

Muliadi, Nover. 572011117775 N, 2024, "Analysis of the Occurrence of Collisions 

between MT. B. Atlantic with Althea when going to ship to ship in 

Nouadhibou", "Thesis, Diploma IV Program, Nautical Study Program, 

Merchant Marine Polytechnic of Semarang, Supervisor I: Capt.Dian 

Kurnianing Sari., S.ST.,M.M, Supervisor II: Pranyoto.,SP1.,M.AP. 

 

 Ships are the main mode of transportation at sea. In the author's experience 

while practicing the sea in MT. B. Atlantic, which is a type of bunker tanker  

that distributes fuel oil by ship to ship (STS). when it was about to carry out 

STS in Nouadhibou on May 8, 2023, the ship experienced a problem, namely 

a collision. MT. B. Atlantic as a ship that maneuvered to dock and hit MT. 

ALTHEA on the right rear. 

 

The research method used by the author is qualitative. In collecting data, the 

author uses observation, interview and documentation methods directly in 

MT. B. Atlantic. The data obtained was analyzed using three components, 

namely: Data reduction, Data presentation and drawing conclusions. 

 

The results of the research that has been carried out by the author show that 

the collision between MT. B. Atlantic and MT. Althea when going to STS is 

caused by 2 factors, namely: Lack of preparedness of the crew in dealing with 

bad weather Implementation of standard operating procedures recommended 

maneuvering approach that has not been implemented optimally. The impact 

of the collision between MT. Atlantic, with late loading and unloading, dented 

left hull and broken railing, crew experienced fatigue and psychological 

stress. The actions taken to prevent collisions during STS are to implement 

the agreed standard operating procedures (SOP), namely the recommended 

maneuvering approach to the maximum, conducting safety meetings. 

 

Keywords: Ship to Ship, Collision, Procedure. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Spanyol adalah negara maju terletak di Benua Eropa dan Samudra Atlantik, 

negara Spanyol juga termasuk negara kepulauan. Negara tersebut memiliki 

berbagai pulau–pulau kecil salah satunya pulau Tenerife. Tenerife merupakan 

sebuah pulau dari kelompok kepulauan Canary, Spanyol. Pulau Tenerife adalah 

pulau terbesar dari tujuh kepulauan Canaria di samudera Atlantik, lepas 

pantai Afrika. Populasi pulau ini adalah 839.000 menjadikan pulau dengan 

penduduk terbanyak di Kepulauan Canaria dan Spanyol. Sumber ekonomi 

Tenerife ialah dari sektor parawisata dan pertanian tropis (pisang, tembakau) 

yang diekspor ke Eropa dan Amerika. 10 juta turis mengunjungi kepulauan ini 

setiap tahun. Terlepas dari itu pulau Tenerife  mempunyai sumber daya alam 

yang sangat melimpah, seperti pertambangan mineral dan pertambangan 

minyak bumi. Terlihat pada 1930 pulau ini sudah memiliki pabrik minyak 

dengan kapasitas penyulingan sebesar 250.000 ton dan menjadi yang pertama 

di Spanyol dan dibuka pada bulan November 1930, sehingga Pulau Tenerife 

mendorong roda perekonomian dan Pembangunan ekonomi di negara tersebut 

khususnya di Pulau Tenerife. 

Melihat Pulau Tenerife sebagai salah satu pemasok minyak atau bahan bakar 

minyak (BBM), banyak kapal–kapal yang membeli minyak di pulau tersebut. 

Termasuk kapal asing yang sedang beroperasi menangkap ikan, bongkar muat 

batubara di perairan negara Maroko, Mauritania dan Senegal. Pada pelaksanaan 

pendistribusian minyak tersebut pada umumnya menggunakan transportasi laut 
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yaitu dengan menggunakan kapal, ada 2 cara dalam pengaangkutan minyak atau 

bahan bakar minyak (BBM) tersebut: 

1. Kapal yang membutuhkan bahan bakar minyak (BBM) datang langsung 

kepelabuhan. 

2. Kapal tanker mengangkut bahan bakar minyak (BBM) dari Pelabuhan dan 

didistribusikan ke kapal-kapal secara Ship To Ship (STS) Transfer. 

Dalam pengangkutan bahan bakar tersebut membutuhkan peralatan kapal 

yang maju dan membutuhkan sumber daya manusia yang mempunyai 

pengetahuan dan mengerti untuk mengoperasikan peralatan-peralatan di atas 

kapal dengan baik dan sesuai dengan standar operasional. Perwira dan anak 

buah kapal diwajibkan mampu untuk mengoperasikan alat-alat bongkar muat 

dengan baik, sehingga dalam melakukan bongkar muat tidak terjadi masalah-

masalah yang membuat  hambatan-hambatan dalam melaksanakan tugas-tugas 

di kapal terutama kegiatan bongkar muat. Terlambatnya proses bongkar muat 

dapat berdampak mengakibatkan perusahaan pemilik bahan bakar minyak 

(BBM) mendapatkan protes dari perusahaan pembeli. 

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kelancaran kegiatan bongkar 

muat disuatu kapal, baik faktor internal atau eksternal. Karena hal tersebut 

perwira dan anak buah kapal dituntut untuk professional dan terus belajar sesuai 

dengan tugas dan tanggung jawabnya. Kecelakaan  di atas kapal sering terjadi 

antara lain kebakaran, tabrakan, kandas yang dapat menyebabkan kerugian 

material, lingkungan dan korban manusia. Kecelakaan ini harus di cegah 

secepatnya agar tidak terulang kembali. Jika kita mengikuti prosedur yang 
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benar, kita dapat mengurangi atau menghindari situasi berbahaya ini. Oleh 

karena itu nahkoda dituntut untuk tetap dapat mengankut kapal dengan aman 

dan tepat waktu. 

Kerja sama antara orang-orang di kapal sangat dibutuhkan dan harus 

tanggap dalam keadaan darurat seperti tubrukan, kebakaran, dan kandas untuk 

mengurangi resiko dan kerugian, sering terjadinya kecelakaan kapal banyak 

terjadi karena faktor-faktor yang tidak diduga seperti badai dan faktor alam 

lainnya, tetapi pada dasarnya kecelakaan sering terjadi karena human error dan 

kesalahan prosedur peralatan navigasi yang secara terus menerus tanpa ada rasa 

kesadaran untuk memperbaikinya lebih baik. Hal tersebut dapat di cegah 

apabila seorang nakhoda dan perwiranya mampu dan tahu apa yang harus 

dilakukan sebelum terjadinya keadaan darurat serta mampu menanggulangi 

keadaan bahaya serta baik dan benar sesuai prosedur yang ada bila hal itu benar-

benar terjadi mengingat kecakapan pelaut yang baik, Menurut 1 AH 

Purwantomo (2018:6) dalam buku Emergency Procedure dan SAR menyatakan 

bahwa keadaan darurat adalah keadaan di luar keadaan normal yang terjadi di 

atas kapal yang mempunyai tingkat kecenderungan yang dapat mengancam 

keselamatan jiwa manusia dan harta benda yang ada di atas kapal serta 

lingkungan di mana kapal itu mengalami musibah yang harus di atasi 

secepatnya. 

Menurut pengalaman penulis, dalam prakteknya banyak sekali situasi 

berbahaya yang dapat membahayakan awak kapal, kargo dan lingkungan 

                                                 
1 AH Purwantomo, Emergency Procedure Dan SAR, 1st edn, 2018. 
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sekitarnya, salah satunya adalah tubrukan pada saat sandar ship to ship. Dalam 

hal ini untuk kapal mengacu pada operasi pemindahan minyak mentah atau hasil 

minyak bumi di laut dengan cara menambatkan dua kapal satu sama lain, dalam 

operasi ini salah satu kapal sedang berlabuh atau keduanya sedang berlabuh. 

Biasanya, proses ini termasuk berolah gerak mendekat, mooring, connect hose, 

transfer muatan dengan aman, disconnect hose dan unmooring. Dalam 

pelaksanaan sandar ship to ship ini sangat berpotensi timbulnya bahaya 

tubrukan antar kedua kapal yaitu saat melaksanakan sandar yang mana hal ini 

pernah dialami saat penulis melaksanakan praktek laut di kapal MT. B. Atlantic  

dengan metode ship to ship dengan kapal MT. Althea. Saat pelaksanaan sandar 

cuaca pada hari itu sangat extrem atau buruk tapi tuntutan dari perusahaan 

proses loading harus dilaksanakan di hari tersebut, kapal MT. B. Atlantic 

sebagai kapal yang berolah gerak untuk sandar menabrak kapal MT. Althea 

pada bagian buritan kanan pada tanggal 08 mei 2023 di Nouadhibou. 

Berdasarkan kejadian tersebut penulis tertarik untuk menganalisis terjadinya 

tubrukan tersebut ,maka penulis tertarik untuk meneliti dengan judul; 

“ANALISIS TERJADINYA TUBRUKAN ANTARA MT. B. ATLANTIC DAN 

MT. ALTHEA SAAT AKAN SHIP TO SHIP DI NOUADHIBO” 
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B. Fokus Penelitian 

Yang akan menjadi fokus penelitian ini adalah : 

1. Faktor yang menyebabkan terjadinya tubrukan saat akan ship to ship antara 

MT. B. Atlantic dengan MT. Althea. 

2. Dampak terjadinya tubrukan antara MT. B. Atlantic dengan MT. Althea. 

3. Tindakan yang diambil oleh crew kapal supaya tidak terjadi tubrukan antara 

MT. B. Atlantic  dengan MT. Althea saat akan ship to ship 

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah faktor yang menyebabkan terjadinya tubrukan antara MT. B. 

Atlantic dengan MT. Althea saat akan sandar Ship to Ship di Nouadhibou? 

2. Apakah dampak dari terjadinya tubrukan antara MT. B. Atlantic dengan MT. 

Althea saat akan sandar Ship to Ship di Nouadhibou?  

3. Tindakan apa yang dilakukan untuk menghindari terjadinya tubrukan antara 

MT. B. Atlantic dengan MT. Althea saat akan sandar Ship to Ship di 

Noaudhibo? 

D. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang penulis harapkan dapat tercapai dengan dilakukannya 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menyebabkannya terjadinya 

tubrukan antara MT. B. Atlantic dengan MT. Althea. 

2. Untuk meminimalisir dampak dari terjadinya tubrukan antara MT. B. 

Atlantic dengan MT. Althea. 
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3. Untuk mengetahui langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk 

menghindari tubrukan. 

E. Manfaat Penelitian  

 Manfaat yang dapat diambil pada penelitian ini, diharapkan dapat memberi 

tambahan pengetahuan untuk crew kapal maupun pihak-pihak yang 

berhubungan dengan dunia pelayaran mengenai kecelakaan yang terjadi, 

penyebab terjadinya kecelakaan dan penanggulangan yang harus dilakukan oleh 

pihak-pihak yang terlibat agar menjadi evaluasi supaya kejadian tersebut tidak 

terulang kembali. Adapun manfaat dari penelitian ini baik secara teoritis 

ataupun secara praktis, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

 

a. Dapat meningkatkan pemahaman tentang penyebab dan konsekuensi 

dari terjadinya tubrukan  kapal dan memberikan tambahan 

pengetahuan kepada crew kapal, taruna di bidang maritim, dan pihak-

pihak yang berhubungan dengan dunia pelayaran. 

b. Dapat menyumbang kepada literatur ilmiah dalam bidang keselamatan 

dan operasi pelayaran, dengan menjelaskan bahwa peristiwa nyata dan 

pelajaran yang dapat diambil. 

c. Dapat menjadi bahan acuan yang bisa digunakan sebagai bahan 

penelitian lebih lanjut yang berhubungan dengan masalah ini. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini akan memberikan waw asan yang lebih baik tentang 

keselamatan dalam operasi bunker cargo di kapal tanker. Ini dapat 

membantu mencegah kecelakaan serupa di masa depan. 

b. Penelitian ini dapat digunakan untuk merancang pelatihan tambahan 

atau peningkatan pelatihan bagi crew kapal yang terlibat dalam operasi 

bunker. Ini akan meningkatkan kemampuan mereka dalam 

menghadapi situasi darurat. 

c. Penelitian ini dapat membantu perusahaan pelayaran untuk 

mengevaluasi dan memperbaiki prosedur kerja mereka terutama 

tentang bahaya tubrukan, serta menentukan tindakan yang dapat 

meningkatkan kesadaran crew. 

d. Dengan memahami penyebab terjadinya tubrukan, perusahaan dapat 

menghindari gangguan operasional dan penundaan. 

e. Analisis ini dapat membantu dalam pengembangan strategi 

manajemen resiko yang lebih efektif dalam operasi pelayaran. 

f. Dengan hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi semua 

pihak terkait.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori adalah sumber dari teori menjadi dasar sebuah penelitian 

.Berdasarkan deskripsi teori dapat membentuk sebuah kerangka untuk 

memperjelas latar belakang dari munculnya masalah yang tersusun secara 

sistematis. Dalam deskripsi teori menjelaskan bahwa di dalamnya terdapat 

opini-opini dari berbagai sumber, kemudian disesuaikan dengan pendapat para 

ahli mengenai teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan variabel 

penelitian, kemudian disusun secara teratur dan rapi untuk digunakan 

merumuskan hipostesis serta mengkaji beberapa teori, maka kita telah memiliki 

konsep penelitian yang jelas untuk memudahkan pembaca memahami skripsi. 

1. Analisis 

      Analisis adalah proses pencarian jalan keluar (pemecahan masalah) 

yang berangkat dari dugaan akan kebenarannya, penyelidikan terhadap 

suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. Menurut  

menurut 2Sugiyono (2022:481) Analisis adalah  proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami, dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.  

      Menurut pengertian lain, analisis adalah paparan dan suatu sistem 

informasi dan masih utuh ke dalam berbagai bagian dan komponen yang 

                                                 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Sumber Daya Manusia, ed. Nuryanto, 1st ed. (Bandung: Alfabeta, 

2022). 
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dimaksudkan supaya pembaca bisa mengidentifikasi ataupun mengevaluasi 

berbagai masalah yang muncul pada sistem, sehingga permasalahan yang 

terkait bisa ditanggulangi, diperbaiki ataupun dapat dikembangkan lagi. 

Kata analisis sendiri bermula dari kata analisa, yang mana pemakaian di 

kata tersebut memiliki arti kata yang berbeda tergantung bagaimana kita 

menempatkan kata tersebut. Kata analisis diambil dari bahasa Inggris 

"analysis" dan secara etimologis bersumber dari bahasa Yunani dari kata 

Analusis yang terdiri dari dua suku kata, yaitu "ana" yang artinya kembali, 

dan "luein" yang artinya melepas atau mengurai. Apabila disatukan maka 

kata tersebut mempunyai makna menguraikan kembali. Kemudian kata 

tersebut juga diadaptası ke bahasa Indonesia menjadi kata analisis. Menurut 

kata asalnya, analisis adalah suatu proses pemecahan topik 

yang kompleks yang diubah menjadi bagian yang lebih kecil agar 

memperoleh yang lebih baik dan menurut 3KBBI menganalisis berarti 

menyelidiki terhadap peristiwa kejadian (perbuatan, tindakan dan lainnya) 

agar mengetahui keadaan yang sesungguhnya terjadi (sebab masalah 

terjadinya).  

 

 

 

 

 

                                                 
3 KBBI “ANALISIS”, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/analisis 
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2.    Tubrukan  

Menurut 4Agus Hadi Purwantomo (2018 : 3) dalam  buku Emergency 

Procedure dan SAR tubrukan adalah suatu keadaan darurat yang disebabkan 

karena terjadinya tubrukan kapal dengan kapal, kapal dengan dermaga 

ataupun kapal dengan benda terapung lainya yang dapat membahayakan 

jiwa manusia, harta benda dan lingkungan.  

Disaat kapal mengalami tubrukan seorang nahkoda kapal harus 

mengambil tindakan-tindakan administrasi dan perwira jaga harus mencatat 

risalah kejadian dalam log book termasuk tindakan-tindakan yang telah 

diambil sebagai dasar untuk membuat laporan kepada yang berwenang dan 

laporan untuk penyelesaian asuransi, laporan tersebut biasanya  berisi antara 

lain :  

a. Kecepatan kapal pada waktu terjadi tubrukan.  

b. Haluan kapal, kedudukan telegraph dan kedudukan kemudi saat    kapal 

tubrukan.  

c. Kecepatan arus dan angin disekitar perairan.  

d. Kerusakan-kerusakan yang terjadi ketika kapal tubrukan.  

e. Hasil pemeriksaan terhadap tanki-tanki, palka-palka dan ruangan-

ruangan lainn ya.  

f. Tindakan-tindakan penyelamatan yang telah dilakukan pada waktu 

kapal tubrukan.  

g. Opini nahkoda tentang perlu tidakn ya salvage  

                                                 
4 AH Purwantomo, Emergency Procedure Dan SAR, 1st ed., 2018. 
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3. Kapal Tanker  

Kapal tanker yaitu kapal yang mengangkut muatan berbentuk cair dan 

mudah terbakar. Struktur geladak pada kapal ini berbentuk tangki-tangki 

yang tersusun secara integral maupun terpisah. Kapal tanker adalah kapal 

yang didesain secara khusus untuk memuat muatan cair yang berupa minyak 

mentah, product oil, petroleum, LNG, LPG, bitumen, cairan kimia. Kapal 

tanker difasilitasi dengan sistem keselamatan yang lengkap karena 

membawa muatan berbahaya bagi manusia dan lingkungan. Menurut 

5Suwadi (2021:8) Kapal tanker adalah kapal yang dirancang untuk 

mengangkut minyak atau produk turunannya. Seperti dijelaskan oleh Annex 

II Marpol 73/78, apabila kapal mengangkut muatan atau bagian dari muatan 

minyak secara curah.  

4. Sandar  

Menurut 6Kumar, dkk (2019), menyatakan bahwa “Berthing means 

bringing a vessel to her berth until the ship is made fast.” yang artinya 

sandar adalah membawa suatu kapal menuju ke tempat sandarannya hingga 

kapal tersebut tertambatkan.  

Menurut Cambridge Dictionary (2020), menyatakan bahwa “If a ship or 

boat berths or if you berth it somewhere it is tied up and stays in that place’’ 

                                                 
5 Suwadi, Kapal Minyak Tanker, ed. Egi, 1st ed. (Jakarta: Maritim Djangkar, 2021). 
6 Jagdesh Kumar, Lauri Kumpulainen, and Kimmo Kauhaniemi, ‘Technical Design Aspects of 

Harbour Area Grid for Shore to Ship Power: State of the Art and Future Solutions’, International 

Journal of Electrical Power & Energy Systems, 104 (2019), pp. 840–52, 

doi:https://doi.org/10.1016/j.ijepes.2018.07.051. 

https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/ship
https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/ship
https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/boat
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sandar adalah jika suatu kapal atau perahu berlabuh di pelabuhannya dan 

tertambatkan oleh tali sehingga kapal tersebut tetap berada ditempat itu.  

5. Ship to Ship   

Ship to ship (STS) adalah kegiatan kapal untuk memindahkan muatan 

kapal (bisa dalam bentuk minyak maupun gas) dari kapal tanker atau kapal 

curah ke kapal jenis yang sama atau jenis kapal lain dimana kedua kapal 

kapal diposisikan berdekatan bersama-sama. Kegiatan STS dapat dilakukan 

baik dalam posisi kapal yang sedang berlabuh atau anchor atau mengapung 

di laut. 

STS adalah sebuah operasi di mana muatan cair atau gas yang 

dipindahkan antara kapal-kapal yang ditambatkan satu sama lain. Dimana 

salah satu kapal berlabuh jangkar atau sandar atau saat keduanya berlayar. 

Secara umum, pelaksanaannya mulai dari olah gerak kapal saat kapal tiba, 

penambatan kapal, pemasangan hose, prosedur transfer muatan, pelepasan 

hose, pelepasan tambat kapal, dan olah gerak pada saat kapal akan 

berangkat. Menurut 7Zulfan, dkk (2023:1). Ship-to-ship transfer operation 

adalah pemindahan muatan antara kapal-kapal yang berlayar di laut yang 

diposisikan berdampingan, baik dalam keadaan diam maupun sedang 

berlayar. 

                                                 
7 Zulfan, Idris, and Ryan, ‘PENGARUH KETERSEDIAAN FASILITAS DERMAGA 

TERHADAP WAKTU TUNGGU KAPAL BONGKAR BATUBARA YANG DITANGANI OLEH 

AGENCY PT. ADHIKA SAMUDERA JAYA CABANG KENDARI’, PATRIA BAHARI, 3 (2023), 

p. 1. 
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Menurut Ship To Ship Checklist yang ada di atas kapal MT. B. 

ATLANTIC, ada beberapa persiapan dan tahapan-tahapan yang harus 

dilakukan, antara lain:  

a. Persiapan Alongside   

      Sebelum kapal melakukan proses bongkar muatan, maka shuttle 

ship akan melakukan manoeuvering dan berthing dengan kapal mother 

ship yang berlabuh jangkar. Untuk itu harus dilakukan komunikasi 

mengenai apa yang harus diperhatikan oleh kedua kapal. Komunikasi 

yang sangat penting ini meliputi:   

1) Penataan letak dan ukuran fenders harus sedemikian rupa agar 

mother ship dan shuttle ship tidak berbenturan.  

2) Persiapan mooring equipment yang akan digunakan kedua kapal.  

3) Transfer of personnel antara kedua kapal.  

4) Menyejajarkan manifold muatan antara kedua kapal.  

b. Setelah alongside   

      Sesudah kapal menempel atau alongside maka kedua kapal akan 

melakukan komunikasi tentang proses bongkar muatan itu sendiri 

meliputi:   

1) Bahasa yang digunakan pada saat transfer.  

2) Penggunaan chanel radio dan mempersiapkan chanel lain jika 

terjadi kerusakan pada chanel utama.  

3) Dokumen muatan yang dibutuhkan.  



14 

 

 

Menurut 8 David (2019:13) menyatakan bahwa “A STS or ship to 

ship transfer refers to the transfer of ship’s cargo, which can be oil or 

gas cargo, between two merchant tanker vessels positioned alongside 

each other.” Yang berarti Ship to Ship Transfers mengarah pada  

memindahkan muatan kapal, yang mana bisa dalam bentuk minyak 

atau muatan gas, antara dua kapal tanker dagang yang diposisikan 

berdampingan satu sama lain. 

6. Metode olah gerak kapal 

Metode olah gerak kapal adalah teknik dan prosedur yang digunakan 

untuk mengendalikan dan mengarahkan pergerakan kapal di atas air. 

Metode ini mencakup berbagai aspek navigasi dan manuver seperti 

pengaturan kecepatan, pemilihan jalur, komunikasi. Menurut KBBI 9 

rangkaian kegiatan aktif dan pasif dalam mengarahkan gerakan kapal di laut 

dan pelabuhan, misalnya sewaktu akan merapat di dermaga. Berikut adalah 

skema olah gerak kapal untuk melaksanakan sandar STS yang ada di atas 

kapal MT. B. Atlantic :  

a. Normal Maneuvering Method   

 Metode umum untuk berlabuh adalah kapal bermanuver (B) 

mendekati kapal konstan (A) dari seperempat bagian di sisi berlabuh. 

Saat mendekat, kapal manuver (B) harus sejajar dengan arah kapal 

                                                 
8 David Testa, ‘Coastal State Regulation of Bunkering and Ship-to-Ship (STS) Oil Transfer 

Operations in the EEZ: An Analysis of State Practice and of Coastal State Jurisdiction Under 

the LOSC’, Ocean Development \& International Law, 50.4 (2019), pp. 363–86, 

doi:10.1080/00908320.2019.1605673. 
9 Menurut KBBI https://kbbi.web.id/olah%20gerak olah gerak 

https://www.marineinsight.com/maritime-law/specifications-and-requirements-for-lpg-and-lng-ships-to-sail-in-international-waters/
https://kbbi.web.id/olah%20gerak
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konstan (A) pada jarak aman yang sesuai dengan kondisi, sebelum 

kemudian memposisikan dirinya relatif terhadap kapal pemandu (A). 

Kontak dilakukan oleh kapal manuver (B) yang mengurangi jarak 

dengan gerakan kemudi dan mesin yang sesuai hingga fender 

bersentuhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     Gambar 2. 1 Normal Maneuvering Method 

 Sumber : Dokumen kapal 

b. Abnormal Maneuvering Method  (case 1)  

      Metode olah gerak tidak normal (case 1) adalah metode yang 

digunakan untuk proses STS yang sangat berbahaya untuk dilakukan 

dengan sudut yang kecil dari buritan kapal A dengan haluan kapal B, 

dalam penggunaan metode ini harus memiliki waktu yang cukup untuk 

mengambil tindakan darurat saat situasi mendesak. 
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                 Gambar 2. 2 Abnormal Maneuvering Method. Case 1 

          Sumber : Dokumen Pribadi 

c. Abnormal Maneuvering Method. (Case 2)  

      Metode olah gerak Abnormal (case 2) adalah metode yang 

digunakan untuk proses STS dengan mengambil sudut sejajar dengan 

buritan kapal A pada jarak 5 cable dan jarak antar lambung kapal adalah 

0.1- 0.2 cable 
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Gambar 2. 3 Abnormal Maneuvering Method. Case 2 

Sumber : Dokumen pribadi 

 

7. Fender 

 Fender (dapra) kapal digunakan untuk melindungi kapal dari 

kerusakan saat berlabuh atau saat berinteraksi dengan dermaga, pelabuhan, 

atau kapal lain. Fender kapal berfungsi sebagai bantalan atau penahan untuk 

menyerap tekanan dan melindungi badan kapal dari kerusakan. Menurut10 

kbbi dapra adalah bantalan yang dipasang pada lambung kapal atau perahu 

(untuk menjaga supaya jangan bersentuhan dengan tembok dermaga atau 

pangkalan dan sebagainya) 

                                                 
10 Menurut KBBI “dapra” https://kbbi.web.id/dapra 
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        Gambar 2. 4 fender (dapra) 

          Sumber :Dokumentasi pribadi 2023 

 

8. Definisi cuaca 

a. Arus  

 Arus adalah pergerakan air yang sangat luas yang seimbang tidak 

hanya secara mendatar tetapi juga secara menegak oleh pergerakan air, 

atau terjadi di semua lautan di dunia. Arus mengalir suatu massa air 

yang disebabkan oleh angin atau perbedaan densitas pergerakan panjang 

gelombang panjang arus.  

b. Angin 

 Angin adalah pergerakan udara dari daerah yang bertekanan rendah. 

Pembentukan arah angin terjadi kerena perbedaan tekanan udara 

ditempat yang berbeda. Aliran angin berasal dari tempat yang memiliki 

tekanan udara tinggi menuju ke tempat yang bertekanan rendah. 
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c. Gelombang laut 

 Gelombang laut merupakan gerakan permukaan air laut akibat 

hembusan angin. Angin yang bertiup di atas permukaan air laut 

menimbulkan gelombang  dan membawa suatu kecepatan yang 

mempunyai energi.  

d. Kabut 

 Kabut adalah uap air atau awan yang berada dekat dengan 

permukaan tanah dan laut yang berkondensasi. Hal ini biasanya 

terbentuk karena suhu dingin membuat uap air berkondensasi dan kadar 

kelembapan  mendekati 100%. Kabut dapat mengurangi jarak tampak 

atau pengelihatan manusia. 

9. Salvage 

      Salvage adalah pekerjaan memberikan bantuan kepada kapal atau 

muatan yang telah mengalami kecelakaan kapal atau berada dalam 

bahaya di laut, termasuk mengangkat kerangka kapal atau rintangan 

bawah laut atau benda lain.  
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B. Kerangka Berpikir  

Dalam  kerangka berpikir ini penulis ingin mencoba untuk membahas 

permasalahan yang dihadapi serta mencari penyelesaian yang terbaik dari 

permasalahan penelitian ini. Secara sistematis kerangka berpikir dapat 

dituangkan dalam bagan sebagai berikut:  

 

 

 

       

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

       Gambar 2. 5 Kerangka berpikir 

Faktor yang 

menyebabkan 

terjadinya tubrukan 

saat akan ship to ship 

 

Pelaksanaan ship to 

ship dilakukan sesuai 

SOP dan berjalan 

efektif 

Dampak terjadinya 

tubrukan tubrukan 

antara MT. B. 

ATLANTIC dan MT. 

ALTHEA 

 

Metode Kualitatif 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Studi Pustaka 

4. dokumentasi 

 

Analisis terjadinya tubrukan antara MT. 
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Tindakan 
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tubrukan saat akan 

ship to ship 

 



 

60 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

      Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya yakni tentang bagaimana 

tindakan untuk menghindari terjadinya tubrukan antara MT. B. ATLANTIC 

dengan MT. ALTHEA  saat akan ship to ship di Nouadhibou. Pada bab ini 

adalah bagian akhir dari penelitian ini, maka penulis memberikan simpulan 

yang berhubungan dengan rumusan masalah yang dibahas. Simpulan yang 

diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

1. Terjadinya tubrukan antara MT. B. Atlantic dengan MT. Althea disebabkan 

oleh dua faktor yaitu Kurangnya kesiapan kru dalam menghadapi cuaca 

buruk dan Pelaksanaan standar operasional prosedur dan metode olah gerak  

recommended maneuvering approach yang belum  terlaksana dengan 

maksimal.  

2. Dampak dari terjadinya tubrukan antara MT. B. Atlantic dengan MT. Althea 

yaitu terdapat kerugian dalam hal finansial yaitu patahnya railing, lambung 

kiri penyok serta kapal juga mengalami keterlambatan dalam bongkar muat 

dan dampak  kepada crew yaitu kelelahan fisik beserta stress psikologi. 

3. Tindakan yang  harus dilakukan untuk menghindari tubrukan yaitu meriksa 

kondisi kapal, menerapkan standar operasional prosedur (SOP) 

recommended maneuvering approach yang akan dilakukan dengan 

maksimal dan sebelum melakukan STS terlebih dahulu melakukan safety 

meeting. 
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B. Keterbatasan penelitian 

      Dalam menyusun skripsi ini penulis memiliki keterbatasan penelitian 

adapun keterbatasan penelitian tersebut antara lain : 

1. Penulis hanya melakukan penelitian langsung di  MT. B. Atlantic sehingga 

tidak ada perbandingan satu kapal dengan kapal lainnya. 

2. Penulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode kualitatif dan 

memiliki kemungkinan  menghasilkan kesimpulan yang berbeda dengan 

penelitian yang menggunakan metode kuantitatif. 

3. Narasumber wawancara hanya dari MT. B. Atlantic. 

C. Saran 

      Sebagai salah satu langkah guna perbaikan di masa yang akan datang maka 

penulis memberikan saran yang diharapkan bisa diambil manfaatnya bagi setiap  

pembaca penelitian ini. Saran dari penulis yaitu : 

1. Disarankan untuk selalu memperhatikan cuaca saat akan STS dan berani 

membatalkan bongkar muat jika STS tidak memungkinkan. Untuk 

Nahkoda dan perwira deck yang berjaga di atas kapal MT. B. Atlantic agar 

berkomunikasi dengan baik dan melaksanakan olah gerak sesuai prosedur 

akan digunakan dalam proses sandar ship to ship.  

2. Disarankan untuk mengurangi dampak kerusakan yang terjadi pada kapal 

dan crew hendaknya MT. B. Atlantic memasang dapra pada lambungnya 

serta dibuatnya pembagian jam kerja pada crew deck untuk mengurangi 

kelelahan. 
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3. Disarankan untuk menghindari tubrukan sebelum melakukan STS crew 

MT. B. Atlantic melaksanakan safety meeting sehingga perkerjaan dapat 

terlaksana dengan baik dan benar sesuai dengan standar operasional 

prosedur. 
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